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ABSTRAK

Fly ash dan bottom ash (FABA) pada awalnya merupakan limbah B3
dari proses pemanfaatan batubara pada PLTU sebagai bahan bakar untuk
menghasilkan sumber energi. Pada perkembangannya saat ini Pemerintah
telah mengeluarkan peraturan baru tahun 2021 bahwasanya limbah fly ash
dan bottom ash (FABA) digolongkan ke dalam limbah tidak berbahaya yaitu
Non B3. Sekarang fly ash dan bottom ash (FABA) sudah dimanfaatkan dan
dikembangkan menjadi bahan substitusi pengganti bahan bangunan
berupa batako yang terbuat dari material fly ash dan bottom ash (FABA).

Kebutuhan batubara sepanjang 2022 hampir 125 juta ton untuk
pembangkit-pembangkit milik PLN maupun IPP, dimana sekitar 10
persennya akan menghasilkan FABA. Kalau ini tidak bisa dilakukan
pemanfaatan secara optimal, maka ini akan jadi permasalahan nanti
kedepannya.

Berdasarkan perkembangan tersebut maka perlu adanya pengujian
lanjut. Pertama, untuk mengetahui karakteristik material dinding bangunan
yang disusun dari batako FABA (dalam hal ini sample batako FABA dari
PLTU Paiton). Kedua, mengkaji karakteristiknya pula dengan
memperbandingkan material pembentuk dinding lainnya yang banyak
digunakan di lokasi penelitian (Kecamatan Bangkinang Kota, Riau) yaitu
batako dan bata merah. Ketiga, untuk mengetahui konduktivitas panas sinar
matahari terutama pada material FABA. Keempat, Penelitian ini juga
ditambahkan elemen arsitektur berupa tritisan dengan tujuan untuk
mengetahui karakter dari dinding FABA apabila diberi elemen arsitektur
berupa tritisan terhadap konduktivitas panas sinar matahari. Metode
pengukuran in situ terhadap bentuk dinding berdimensi 1.00m x 1.00m,
dilakukan pengukuran panas suhu permukaan dengan menggunakan
Infrared Thermometer pada tiga kondisi cuaca yang berbeda (panas,
mendung dan hujan).

Hasil penelitian menunjukan bahwa profil suhu permukaan dinding
pada objek FABA dipengaruhi oleh lebar kecil bidang penutup (tritisan) dan
kondisi cuaca. Dinding FABA tanpa tritisan mengalami kenaikan yang
signifikan rata-rata sebesar 0,3% di bandingkan dengan objek FABA yang
menggunakan tritisan.

Sedangkan profil FABA sendiri terhadap material bata merah dan
batako pada kondisi panas menunjukan karakter lebih panas sebesar 0,2%
dan 0,08%.

Kata Kunci: Bottom ash, Fly ash, Panas Matahari, Dinding FABA, Tritisan.



ABSTRACT

Fly ash and bottom ash (FABA) were originally hazardous and toxic
waste from the process of utilizing coal at the Steam Power Plant as fuel to
produce energy sources. In its current development, the Government has
issued a new regulation in 2021 that fly ash and bottom ash (FABA) waste
is classified as non-hazardous waste, namely Non- originally hazardous and
toxic waste. Now fly ash and bottom ash (FABA) have been utilized and
developed into substitutes for building materials in the form of bricks made
of fly ash and bottom ash (FABA).

Coal needs throughout 2022 are almost 125 million tons for power
plants owned by State Electricity Company and Independent Power
Producer, of which about 10 percent will produce FABA. If this cannot be
utilized optimally, then this will become a problem in the future.

Based on these developments, further testing is needed. First, to
determine the characteristics of the building wall material made of FABA
brick (in this case the FABA brick sample from the Paiton Steam Power
Plant). Second, examine its characteristics by comparing other wall-forming
materials that are widely used in the research location (Bangkinang City,
Riau), namely brick and red brick. Third, to determine the thermal
conductivity of sunlight, especially on FABA materials. Fourth, this study
also added an architectural element in the form of a trellis with the aim of
knowing the character of the FABA wall when given an architectural element
in the form of a trellis to the thermal conductivity of sunlight. In situ
measurement method on the shape of the wall with dimensions of 1.00mx
1.00m, the surface temperature was measured using an Infrared
Thermometer in three different weather conditions (hot, cloudy and rainy).

The results showed that the wall surface temperature profile on
FABA objects was influenced by the small width of the cover (tritisan) and
weather conditions. FABA walls without a trough experienced a significant
increase in average of 0.3% compared to FABA objects that used a trundle.

While the FABA profile for red brick and brick material in hot
conditions shows a hotter character of 0.2% and 0.08%, respectively.

Keywords: Bottom ash, Fly ash, Sunlight, FABA Wall.
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